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ABSTRAK

Perkembangan tingkat penggunaan internet menjadi trend bagi perusahaan untuk
melaksanakan corporate internet reporting. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
bukti empiris mengenai pengaruh faktor finansial yang diproksikan pada profitabilitas dan
financial distress, serta good corporate governance yang diproksikan pada kepemilikan
manajerial, ukuran dewan komisaris, dan komite audit terhadap ketepatan waktu corporate
internet reporting dengan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Penelitian ini
dilakukan pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2016. Jumlah
sampel yang diambil sebanyak 37 perusahaan, dengan teknik purposive sampling.
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, ditemukan bahwa profitabilitas, financial
distress, kepemilikan manajerial dan komite audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan
waktu corporate internet reporting. Ukuran dewan komisaris dan ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu corporate internet reporting.

Kata Kunci: Profitabilitas, financial distress, good corporate governance, ukuran

perusahaan, timeliness corporate internet reporting

ABSTRACT

The development of internet usage rate has become a trend for companies to implement
corporate internet reporting. This study aims to provide empirical evidence about the
influence of financial factors proxied by profitability and financial distress, then good
corporate governance proxied by managerial ownership, the size of the board
commisioners, and audit committee on the timeliness of corporate internet reporting with
firm size as control variable. This research was conducted at a financial companies listed
on Indonesia Stock Exchange 2016. The number of samples was 37 companies, which taken
with purposive sampling technique. Based on the results of multiple linear regression
analysis, it was found that profitability, financial distress, managerial ownership and audit
committee have no effect on the timeliness of corporate internet reporting. The size of the
board of commissioners and firm size have a positive effect on the timeliness of corporate
internet reporting.

Keywords: Profitability, financial distress, good corporate governance, firm size, timeliness

corporate internet reporting

1017



Putu Kiki Nadia Pratiwi dan | G. N. A. Suaryana. Pengaruh...

PENDAHULUAN

Perusahaan yang memiliki kredibilitas baik pada hakikatnya mampu memberikan
informasi yang akurat. Perusahaan yang memutuskan untuk menjual sekuritasnya
kepada publik wajib melakukan pelaporan keuangan. Pelaporan keuangan
merupakan salah satu aspek yang berhubungan dengan penyampaian informasi
keuangan yang disediakan oleh perusahaan untuk membantu stakeholders dalam
membuat keputusan mengenai alokasi modal perusahaan. Pelaporan keuangan
tidak semata-mata berisi laporan keuangan saja, tetapi juga metode-metode dalam
mengungkapkan informasi yang berkenaan mengenai perusahaan.

Salah satu media dalam penyampaian informasi keuangan adalah laporan
keuangan. Laporan keuangan merupakan penyajian terstruktur dari posisi
keuangan serta kinerja keuangan suatu entitas (PSAK No.1, 2015:1). Laporan
keuangan sebagai media komunikasi yang memiliki informasi penting bagi para
pembuat keputusan ekonomi, harus memiliki karakteristik kualitatif yang terdiri
dari 2 (dua) karakteristik fundamental yaitu relevan dan representasi yang tepat.
Terdapat 4 (empat) karakteristik tambahan yang mendukung karakteristik
fundamental tersebut yaitu dapat dibandingkan, dapat diverifikasi, ketepatan
waktu dan dapat dipahami (SFAC No.8, 2010).

Ketepatan waktu menjadi faktor efektif untuk menilai transparansi serta
kualitas dari laporan keuangan serta meningkatkan kemampuan stakeholders
untuk mengetahui kapasitas suatu perusahaan, pendapatan dan kondisi keuangan
perusahaan (Moradi et al. 2013). Ketepatan waktu memiliki arti bahwa informasi

harus tersedia untuk pengambil keputusan sebelum informasi tersebut kehilangan
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kapasitasnya dalam memengaruhi keputusan (Kieso, dkk. 2007:37). Informasi
dapat dikatakan berguna jika tersedia tepat waktu.

Seiring perkembangan teknologi informasi di era digitalisasi saat ini
khususnya dalam bidang internet, telah membawa banyak perubahan bukan hanya
dalam pola pikir masyarakat, tetapi juga alat atau media komunikasi dalam
masyarakat maupun dalam dunia bidang usaha atau bisnis. Perkembangan yang
pesat dalam dunia internet telah membawa banyak perubahan dalam penyebaran
informasi, khususnya pada dunia bisnis. Menurut data dari Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) jumlah pengguna internet di
Indonesia tahun 2016 sebanyak 132,7 juta pengguna atau sekitar 51,5% dari total
jumlah penduduk Indonesia sebesar 256,2 juta. Jika dibandingkan dengan
pengguna internet di Indonesia tahun 2014 sebanyak 88,1 juta pengguna, terlihat
kenaikan sebesar 44,6 juta atau sekitar 50,6% dalam kurun waktu 2 tahun. Fakta
ini tentu menggembirakan, salah satunya bagi perusahaan go public. Perusahaan
mulai mendapatkan keuntungan dari meningkat dan meluasnya penggunaan
internet. Perkembangan akses internet yang cepat ini, membantu perusahaan
dalam penyaluran informasi keuangan perusahaan sehingga mampu dijangkau dan
dimiliki oleh pengguna secara cepat serta tepat waktu tanpa adanya hambatan
geografis serta meningkatkan frekuensi pelaporan informasi keuangan.

Di negara Indonesia, memperlihatkan adanya desakan atau permintaan akan
transparansi mengenai keadaan keuangan perusahaan, maka berdasarkan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 8/POJK.04/2015 tentang situs web emiten

atau perusahaan publik dalam Pasal 2 menjelaskan bahwa perusahaan publik
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wajib memiliki situs web. Situs web merupakan kumpulan halaman web yang
berisi informasi atau data yang bisa dijangkau melalui suatu sistem jaringan
internet. Peraturan ini ditetapkan guna meningkatkan keterbukaan atau
transparansi serta meningkatkan akses shareholders dan stakeholders lainnya
mengenai informasi perusahaan publik yang sesungguhnya serta terbaru sebagai
wujud penerapan good corporate governance dan transparansi dengan
memanfaatkan kemajuan teknologi. Fenomena ini tentu mendorong perusahaan
publik untuk mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi terutama
internet. Oleh karena itu, banyak perusahaan menerapkan pelaporan informasi
keuangan perusahaan melalui internet yang dipublikasikan pada website masing-
masing emiten dengan istilah Corporate Internet Reporting (CIR) (Kusrinanti,
2012). Informasi yang tertera dalam website perusahaan dapat dijangkau dan
diakses oleh pengguna dengan biaya murah, cepat serta akurat (Keumala dan
Muid, 2013).

Hasil penelitian Abdelsalam dan Street (2007) menemukan hubungan antara
karakteristik tata kelola perusahaan dan hubungan negatif antara dewan komisaris
independen dengan ketepatan waktu pelaporan dengan internet. Hasil penelitian
Ezat dan EI-Masry (2008) menemukan bahwa ukuran perusahaan, tipe industri,
struktur kepemilikan, proporsi dan ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap ketepatan waktu Corporate Internet
Reporting (CIR), namun variabel yang lain yakni profitabilitas, leverage,
penerbitan saham, dan role duality tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu

CIR.
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Di Indonesia, penelitian Widaryanti (2011) menunjukkan ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu CIR, namun variabel
yang lain yakni tipe industri, profitabilitas, leverage, likuiditas, penerbitan saham,
kepemilikan publik, proporsi dan ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh
terhadap ketepatan waktu CIR. Berbeda dengan penelitian terbaru yang dilakukan
oleh Tantriani (2015) yang menemukan bahwa struktur kepemilikan, proporsi
dewan komisaris, ukuran perusahaan serta penerbitan saham berpengaruh
terhadap ketepatan waktu CIR, sedangkan tipe perusahaan, ukuran dewan
komisaris, profitabilitas, leverage, dan likuiditas berpengaruh pada ketepatan
waktu CIR.

Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di
BEI tahun 2016 sebagai populasi penelitian, didasari atas pertimbangan bahwa
perusahaan sektor keuangan memiliki risiko yang tinggi dan sektor ini relatif lebih
baik dalam corporate governance dibandingkan dengan perusahaan sektor lainnya.
Ini dibuktikan dengan penghargaan the best overall emiten tahun 2016 yang
diberikan oleh Indonesian Institute for Corporate Directorship (1ICD) kepada tiga
perusahaan sektor keuangan.

Berdasarkan uraian di atas dan adanya ketidakkonsistenan dari hasil-hasil
penelitian sebelumnya, maka dari peneliti tertarik membuat penelitian mengenai
pengaruh faktor finansial dan good corporate governance terhadap ketepatan
waktu Corporate Internet Reporting dengan ukuran perusahaan sebagai variabel
kontrol. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 1) Bagaimana

pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan waktu CIR?, 2) Bagaimana pengaruh
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financial distress terhadap ketepatan waktu CIR?, 3) Bagaimana pengaruh
kepemilikan manajerial terhadap ketepatan waktu CIR?, 4) Bagaimana pengaruh
ukuran dewan komisaris terhadap ketepatan waktu CIR?, 5) Bagaimana pengaruh
komite audit terhadap ketepatan waktu CIR?, 6) Bagaimana pengaruh ukuran
perusahaan terhadap ketepatan waktu CIR?.

Penelitian ini dapat menjadi referensi dan memberikan sumbangan
konseptual bagi peneliti yang akan melakukan penelitian terkait dalam rangka
mengembangkan ilmu pengetahuan untuk kemajuan dunia pendidikan serta dapat
memberikan bukti empiris tentang pengaruh faktor finansial dan GCG terhadap
ketepatan waktu CIR pada perusahaan sektor keuangan di Bursa Efek Indonesia.
Bagi investor, dapat memberikan informasi untuk membantu pengambilan
keputusan dalam menilai ketepatan waktu pelaporan informasi keuangan
perusahaan dengan memanfaatkan teknologi, yakni melalui internet. Bagi sektor
keuangan, dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan informasi tambahan
mengenai pentingnya pengaruh faktor finansial dan good corporate governance
terhadap ketepatan waktu pelaporan informasi keuangan perusahaan melalui
internet atau biasa disebut Corporate Internet Reporting.

Teori sinyal pertama kali dikembangkan oleh Stephen A. Ross pada tahun
1977. Teori sinyal didasarkan pada asumsi bahwa informasi yang diterima antara
manajemen dengan pihak-pihak lain yang berkepentingan tidak sama karena pihak
manajemen mengetahui lebih banyak mengenai perusahaan serta prospek
perusahaan di masa mendatang daripada pihak eksternal. Teori sinyal menjelaskan

tingkat pengungkapan dapat digunakan untuk membedakan suatu perusahaan
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dengan perusahaan lainnya berdasarkan dua kriteria yaitu kualitas dan Kinerja
(Kamalluarifin, 2016). Signalling theory dapat digunakan untuk memprediksi
kualitas pengungkapan perusahaan, yaitu dengan penggunaan internet sebagai
media pengungkapan perusahaan dapat meningkatkan kualitas pengungkapan
(Almilia, 2008).

Lunenburg (2012) menyatakan bahwa teori kepatuhan adalah suatu
pendekatan terhadap stuktur organisasi yang mengintegrasikan beberapa ide-ide
dari model klasik dan manajemen partisipatif. Menurut Tyler (dalam Kurniawan,
2014) terdapat 2 (dua) perspektif dasar mengenai kepatuhan pada hukum yaitu
instrumental dan normatif. Dalam hal pelaporan informasi keuangan, perspektif
instrumental menggambarkan bahwa insentif yang akan diterima perusahaan
publik bila mempublikasikan informasi keuangannya pada website perusahaan
yaitu respon yang baik dari publik terhadap perusahaan tersebut, begitu juga
sebaliknya. Sedangkan perspektif normatif, individu cenderung untuk mematuhi
peraturan karena dianggap sebagai suatu keharusan serta lembaga yang
menetapkan peraturan tersebut mendikte perilaku untuk mempublikasikan
informasi keuangan perusahaan publik pada websitenya masing-masing dalam hal
ini yaitu Otoritas Jasa Keuangan.

Dalam hubungan keagenan terdapat suatu kontrak dimana satu orang
(principal) atau lebih memerintah orang lain (agent) untuk melakukan suatu jasa
atas nama principal dan memberi wewenang kepada agent untuk membuat
keputusan yang terbaik bagi principal (Jensen dan Meckling, 1976). Adapun tiga

agency relationship, yakni: agency relationship antara agent dengan principal
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(Bonus Plan Hypothesis), agency relationship antara agent dengan kreditur
(Debt/Equity Hypothesis) serta agency relationship antara agent dengan
pemerintah (Political Cost Hypothesis) (Kusrinanti, 2012).

Bonus Plan Hypothesis menjelaskan hubungan keagenan dapat mengarah
pada kondisi asimetri informasi. Hal ini dapat terjadi karena manajemen memiliki
informasi yang lebih banyak mengenai perusahaan dibandingkan dengan
pemegang saham. Dengan informasi tersebut, maka memungkinkan agent dalam
mengambil keputusan yang melenceng dari tujuan awal untuk memaksimalkan
kesejahteraan dari shareholders. Meningkatnya ketepatan waktu Corporate
Internet Reporting akan mengurangi asimetri informasi antara agent dengan
principal. Debt/Equity Hypothesis menjelaskan terdapat hubungan antara leverage
dan pilihan prosedur akuntansi. Political Cost Hypothesis menjelaskan perusahaan
besar cenderung mendapatkan tekanan dari publik. Untuk mengatasi
kecenderungan itu, maka dari itu perusahaan berusaha mempublikasikan ke publik
laporan keuangan peusahaannya secara tepat waktu.

Pelaporan perusahaan merupakan suatu cara komunikasi antara informasi
keuangan serta aspek non-keuangan terkait dengan kinerja sebuah perusahaan dan
sumber daya yang dimiliki (Shukla dan Mouni, 2010). Corporate Internet
Reporting suatu bentuk penyajian informasi keuangan perusahaan melalui media
internet dalam bentuk laporan. Metode baru dalam penyebar luasan informasi
laporan keuangan perusahaan dengan melalui situs perusahaan (Ashbaugh et al.

1999). Pelaporan tersebut dapat diartikan sebagai proses komunikasi antara
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informasi aspek keuangan dan non-keuangan mengenai kinerja perusahaan serta
sumber daya yang digunakan melalui media internet (Octafiana, dkk. 2014).

Pelaporan berbasis website menjadi suatu yang populer di zaman globalisasi
ini serta menjadi platform baru dalam menyebarkan informasi keuangan
perusahaan (Sari, 2011). Internet menjadi suatu media yang penting untuk
memfasilitasi berfungsinya pasar keuangan agar berjalan dengan lebih baik lagi
dengan meningkatkan kapasitas perusahaan publik untuk menyediakan informasi
yang update atau terbaru serta tepat waktu kepada investor (Abdelsalam dan
Street, 2007).

Perubahan terhadap paradigma pelaporan perusahaan berbasis web mampu
terlaksana sejalan dengan peningkatan jumlah pengguna internet beberapa tahun
terakhir (Ahmed et al. 2015). Konsisten dengan tren ini, Hindi dan Rich (2010)
menyimpulkan bahwa internet telah menjadi salah satu sumber informasi investor
yang paling sering digunakan. Dengan meningkatnya kebutuhan investor akan
informasi perusahaan berbasis web, maka permintaan pengguna untuk Corporate
Internet Reporting juga meningkat.

Salah satu prinsip Corporate Internet Reporting adalah ketepatan waktu.
Ketepatan waktu adalah hal penting dalam pelaporan informasi keuangan karena
mendapat perhatian dari regulator. Ketepatan waktu berperan penting dalam
menentukan kegunaan Corporate Internet Reporting. Hal ini karena kegunaan
dari informasi erat kaitannya dengan waktu pengungkapan kepada stakeholders,

apakah memungkinkan stakeholders dalam mengintegrasikan secara efektif
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informasi  yang diungkapkan dalam rangka pengambilan keputusan
(Kamalluarifin, 2016).

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan
laba. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan maka diduga perusahaan akan
semakin cepat atau tepat waktu dalam mempublikasikan informasi keuangannya
di situs website perusahaan karena hal itu merupakan good news. Perilaku ini
didasarkan pada signalling theory. Penelitian empiris yang dilakukan oleh
Kamalluarifin (2016), Kusrinanti (2012), dan Akbar dan Daljono (2014)
menemukan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu
Corporate Internet Reporting. Berdasarkan informasi dan temuan di atas, maka
hipotesis pertama yang dapat ditarik dalam penelitian ini sebagai berikut:

Hi:  Profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu Corporate
Internet Reporting.

Financial distress merupakan kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan
tidak sehat atau sedang mengalami kesulitan keuangan (Altman, 1968).
Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan cenderung membatasi informasi
yang akan disampaikan ke publik dibandingkan dengan perusahaan yang tidak
mengalami kesulitan keuangan karena hal ini merupakan bad news. Perilaku ini
sesuai dengan signalling theory. Penelitian Mardyana (2014) menemukan bahwa
financial distress berpengaruh terhadap timeliness of financial statements
reporting. Perusahaan yang mempunyai peluang kebangkrutan yang tinggi dengan
perolehan nilai Z-score yang rendah berpeluang tinggi dalam menunda

penyampaian financial statements reporting kepada publik.
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Berdasarkan informasi serta temuan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
hipotesis kedua yang dapat ditarik dalam penelitian ini sebagai berikut:

H>:  Financial distress berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu Corporate
Internet Reporting.

Teori Keagenan menjelaskan bahwa kepemilikan manajerial mendorong
manajemen bertindak sesuai dengan keinginan pemegang saham yang termasuk
dirinya sendiri dan semakin bertanggung jawab dalam mengelola perusahaan,
sehingga kinerja perusahaan menjadi lebih baik dan hal itu mendorong perusahaan
secepat mungkin untuk memperbaharui informasi keuangan terkini perusahaan
melalui internet. Penelitian Samaha et al. (2012) menemukan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap corporate internet
reporting. Berdasarkan informasi dan temuan di atas, maka hipotesis ketiga yang
dapat ditarik dalam penelitian ini sebagai berikut:

Ha:  Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu
Corporate Internet Reporting.

Dewan komisaris diberikan tanggung jawab untuk mengawasi kualitas
informasi yang tersaji dalam laporan keuangan menimbang terdapat kepentingan
pihak manajemen untuk melakukan perilaku oportunistik yang memberikan
dampak terhadap kepercayaan investor. Perusahaan dengan ukuran dewan yang
besar cenderung berkeinginan dalam mengungkapkan informasi secara lebih
berkualitas dan tepat pada waktu di website perusahaan agar meningkatkan minat
investor (Ezat dan EI-Masry, 2008). Penelitian empiris Ezat dan EI-Masry (2008)
menemukan ukuran dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap

ketepatan waktu Corporate Internet Reporting. Berdasarkan informasi dan
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temuan di atas, maka hipotesis keempat yang dapat ditarik dalam penelitian ini
sebagai berikut:

Ha:  Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu
Corporate Internet Reporting.

Salah satu ukuran terlaksananya prinsip GCG yaitu dengan meningkatkan
ketepatan waktu pelaporan keuangan. Perusahaan yang mempunyai komite audit
memiliki probabilitas yang lebih tinggi dalam mempublikasikan laporan keuangan
secara tepat waktu. Menurut Naimi (2010) semakin banyak anggota komite audit
maka akan meningkatkan ketepatwaktuan pelaporan keuangan. Komite audit
dianggap mampu membantu dewan dalam mengawasi pelaporan keuangan oleh
management (Suaryana, 2005). Penelitian Novade (2015) menemukan bahwa
ukuran komite audit berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Berdasarkan informasi dan temuan di atas, maka
hipotesis yang dapat ditarik dalam penelitian ini sebagai berikut:

Hs:  Komite audit berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu Corporate
Internet Reporting.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk asosiatif. Penelitian

asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara

dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2016:11). Lokasi penelitian dilakukan di Bursa

Efek Indonesia pada perusahaan sektor keuangan. Objek penelitian ini adalah

ketepatan waktu CIR, profitabilitas, financial distress, kepemilikan manajerial,

ukuran dewan komisaris, dan komite audit pada perusahaan sektor keuangan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016.
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Ketepatan waktu Corporate Internet Reporting (CIR) diproksikan dengan
indeks Timeliness Corporate Internet Reporting (TCIR). Indeks ini diadopsi dari
penelitian Abdelsalam dan EIl-Masry (2008) serta Widaryanti (2011). Diberi
angka “1” jika ditemukan satu item TCIR dalam website perusahaan dan diberi
angka “0” jika tidak ditemukan item TCIR.

Profitabilitas suatu perusahaan mencerminkan tingkat efektivitas yang
dicapai oleh suatu operasional perusahaan (Sari, 2011). Profitabilitas dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan Return on Equity (ROE) yang dapat

dirumuskan sebagai berikut:

e Ty 1 (1)

Total Ekuitas

Financial distress dalam penelitian ini diukur menggunakan model Altman
Z-score. Analisis kebangkrutan Z-score yang pertama kali diperkenalkan oleh
Edward 1. Altman pada tahun 1968 merupakan suatu alat yang digunakan untuk
meramalkan tingkat kebangkrutan suatu perusahaan dengan menghitung nilai dari
beberapa rasio kemudian diolah dalam suatu persamaan diskriminan. Nurcahyanti
(2015) membandingkan model Z-score Altman, Springate dan Zmijewski dalam
memprediksi kebangkrutan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model yang paling akurat
berdasarkan uji post hoc adalah model Z-score Altman. Maka, financial distress
dalam penelitian ini diukur dengan model Altman Z-score.

Berikut formula telah dimodifikasi oleh Altman yang bisa memprediksi
kebangkrutan perusahaan sektor keuangan atau non-manufaktur:

Z=6,56X1+ 3,26X2 + 6,72X3+ 1,05X 4. cccciiiiiiiiiiiiiiiiic e (2)
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Model di atas terdiri dari empat rasio, yaitu:
X1 =Working Capital to Total Assets Ratio (Modal Kerja / Total Aktiva).
X2 = Retained Earnings in Total Assets Ratio (Laba Ditahan / Total Aktiva).
Xs= Earnings Before Interest and Taxes to Total Assets Ratio (EBIT / Total

Aktiva).

Xa = Market Value of Equity to Book Value of Total Liabilities Ratio (Nilai Pasar

Ekuitas / Nilai Total Hutang).

Hasil perhitungan Z-score dapat diinterpretasikan dengan batasan yakni Z <
1,10 : Menunjukkan indikasi perusahaan menghadapi ancaman kebangkrutan
yang serius. 1,10 < Z < 2,60 : Menunjukkan bahwa perusahaan dalam kondisi
rawan (Grey Area). Z > 2,60: Menunjukkan perusahaan dalam kondisi keuangan
yang sehat dan tidak mempunyai permasalahan keuangan.

Kepemilikan manajerial menunjukkan seberapa besar kepemilikan atas
saham yang dimiliki oleh manajemen dalam suatu perusahaan. Variabel ini
digunakan untuk mengetahui manfaat kepemilikan manajemen dalam mekanisme
pengurangan agency conflict (Haruman, 2008). Pengukuran kepemilikan

manajerial (Warapsari dan Suaryana, 2016) sebagai berikut:

lah K ilikan 5ah leh M j
KM = Jumlah Kepemilikan Saham olel anajemen x100%. (3)

Jumlah Saham yang Beredar

Ukuran dewan komisaris yakni total anggota dewan komisaris yang
memiliki tanggung jawab dalam melakukan pengawasan serta pemberian nasihat
untuk dewan direksi. Pengukuran untuk ukuran dewan komisaris dilihat dari
banyaknya total anggota dewan komisaris perusahaan (Widaryanti, 2011).

UDK = X Dewan Komisaris Perusahaan (orang)............ccccccoeveviienennn, 4)
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Komite audit dapat dilihat dengan persentase jumlah komite audit diluar
komisaris independen terhadap total anggota komite audit yang ada pada suatu

perusahaan (Swingly dan Sukartha, 2015).

Jumliah komite audit diluar komisaris independen
KA = x100%....ccceiiiiine (5)

Totel anggota komite audit

Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini, yakni ukuran
perusahaan guna mengontrol variabel-variabel lain yang berpengaruh terhadap
ketepatan waktu Corporate Internet Reporting. Ukuran perusahaan dalam
penelitian ini diukur dengan natural log of market capitalization yang dengan
rumus:

Market Capitalization = Harga Pasar x Jumlah Saham Beredar........................ (6)

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua perusahaan
sektor keuangan yang terdaftar di BEI untuk tahun 2016. Pemilihan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Adapun Kriteria
penentuan sampel yang digunakan: 1) Perusahaan sektor keuangan menerapkan
CIR tahun 2016, 2) Website perusahaan bisa diakses atau tidak sedang dalam
perbaikan, dan 3) Perusahaan mempublikasikan data dan informasi yang lengkap
pada laporan tahunan yang berkaitan dengan variabel penelitian. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
nonparticipant observation dimana peneliti dapat melakukan observasi sebagai
pengumpul data tanpa melibatkan diri atau menjadi bagian dari organisasi yang
diamati (Indriantoro dan Supomo, 2016:159).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

regresi linear berganda. Sebelumnya terlebih dahulu akan dilakukan uji asumsi
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klasik agar tidak terjadi penyimpangan yang dapat menyebabkan pengujian
diragukan kebenarannya. Model analisis regresi linear berganda dalam penelitian

ini dapat dinyatakan dalam persamaan regresi sebagai berikut:

Y = o+ BrX1+ BaXo + BaXz+ BaXa+ PsXs+ BeXeF Curvvvvirveiiiiiiiiieniiee e @)
Keterangan:
Y = Ketepatan Waktu/ Timeliness Corporate Internet Reporting
o = Konstanta
B1—Ps = Regression Coefficient
X1 = Profitabilitas
X2 = Financial Distress
X3 = Kepemilikan Manajerial
Xa = Ukuran Dewan Komisaris
Xs = Komite Audit
Xe = Ukuran Perusahaan
e = Kesalahan/standar error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan teknik purposive sampling, diperoleh jumlah sampel yang memenuhi

kriteria sebanyak 37 perusahaan yang ditunjukan dengan proses seleksi berikut

Tabel 1.
Jumlah Sampel Perusahaan
Kriteria Sampel Jumlah
Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 89

Indonesia tahun 2016
1. Perusahaan sektor keuangan yang tidak menerapkan CIR -

tahun 2016

2. Website perusahaan dalam perbaikan atau tidak bisa (2)
diakses

3. Perusahaan yang mempublikasikan data dan informasi (50)

yang tidak lengkap pada laporan tahunan yang berkaitan
dengan variabel penelitian
Jumlah Sampel 37

Sumber: Data diolah, 2017

Statistik deskriptif disajikan untuk memberikan informasi mengenai
karakteristik variabel-variabel penelitian, antara lain nilai minimum, maksimum,

rata-rata, dan simpangan baku.
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Tabel 2.
Hasil Statistik Deskriptif VVariabel Penelitian
N Min. Maks. Rata-rata Simpangan
Baku
Y 37 1,0000000 7,0000 3,7027 1,2217
X1 37 -0,2260000 0,2430 0,0954 0,0900
X2 37 0,1600000 21,1400 3,3954 3,7263
Xs 37 0,0000001 0,7207 0,0743 0,1748
Xa 37 2,0000000 8,0000 4,3243 1,7959
Xs 37 0,3300000 1,0000 0,6705 0,2212
Xe 37 10,0000000 20,0000 14,8378 2,1923

Sumber: Data diolah, 2017

Variabel ketepatan waktu corporate internet reporting (Y) berjumlah 37
memiliki rata-rata 3,7027 serta simpangan baku sebesar 1,2217. Nilai minimum
pada variabel ketepatan waktu corporate internet reporting dimiliki oleh Yulie
Sekurindo Tbk. sebesar 1,0000000 sedangkan nilai maksimum dimiliki oleh Bank
Mandiri (Persero) Tbk. sebesar 7,0000.

Variabel profitabilitas (X1) berjumlah 37 memiliki rata-rata 0,0954 serta
simpangan baku sebesar 0,0900. Nilai minimum pada variabel profitabilitas
dimiliki olen Bank Artos Indonesia Tbk. sebesar -0,2260000, sedangkan nilai
maksimum dimiliki oleh Kresna Graha Investama Tbk. sebesar 0,2430.

Variabel financial distress (X2) berjumlah 37 dengan nilai rata-rata sebesar
3,3954 dan simpangan baku sebesar 3,7263. Nilai minimum pada variabel
financial distress dimiliki oleh Mandala Multifinance Tbk. sebesar 0,1600000,
sedangkan nilai maksimum dimiliki oleh Kresna Graha Investama Tbk. sebesar

21,1400.
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Variabel kepemilikan manajerial (X3) berjumlah 37 memiliki rata-rata
0,0743 serta simpangan baku sebesar 0,1748. Nilai minimum pada variabel
kepemilikan manajerial dimiliki oleh Bank Maspion Indonesia Thk. dan Asuransi
Multi Artha Guna Tbk. sebesar 0,0000001, sedangkan nilai maksimum dimiliki
oleh Bank Mitraniaga Tbk. sebesar 0,7207.

Variabel ukuran dewan komisaris (X4) berjumlah 37 memiliki rata-rata
4,3243 serta simpangan baku sebesar 1,7959. Nilai minimum pada variabel
ukuran dewan komisaris dimiliki olen Bank Dinar Indonesia Tbk., Mandala
Multifinance Tbk., Minna Padi Investama Thbk. dan Paninvest Tbk. sebesar
2,0000000, sedangkan nilai maksimum dimiliki oleh Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk., Bank Mandiri (Persero) Tbk., Bank CIMB Niaga Tbk. dan Bank
OCBC NISP Tbk. sebesar 8,0000.

Variabel komite audit (X5) berjumlah 37 memiliki rata-rata 0,6705 serta
simpangan baku sebesar 0,2212. Nilai minimum pada variabel komite audit
dimiliki oleh Bank Dinar Indonesia Thk., Radana Bhaskara Finance Tbk.,
Mandala Multifinance Tbk., Verena Multi Finance Tbk., Minna Padi Investama
Tbk., Paninvest Tbk., MNC Kapital Indonesia Tbk. dan Victoria Investama Tbk.
sebesar 0,3300000, sedangkan nilai maksimum dimiliki oleh Bank Central Asia
Tbk., Bank Danamon Indonesia Tbk., Bank CIMB Niaga Tbk., Bank OCBC NISP
Tbk., Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk. dan Asuransi Bintang Tbk.
sebesar 1,0000.

Ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol (X6) berjumlah 37 dengan nilai

rata-rata sebesar 14,8378 dan simpangan baku sebesar 2,1923. Nilai minimum
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pada variabel ukuran perusahaan dimiliki oleh Yulie Sekurindo Tbk. sebesar
10,0000000, sedangkan nilai maksimum dimiliki oleh Bank Central Asia Thk.
sebesar 20,0000.

Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi: uji normalitas, uji
multikolienaritas dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas menggunakan uji non-
parametrik satu sampel Kolmogorov-Smirnov. Nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar
0,200. Oleh karena Asymp. Sig (p-value) 0,200 lebih besar daripada o (0,05),
maka dapat diinterpretasikan bahwa residual dari model telah berdistribusi
normal.

Selanjutnya dilakukan uji multikolinearitas. Nilai tolerance variabel
independen tidak ada yang kurang dari 10 persen dan seluruh variabel independen
memiliki nilai VIF kurang dari 10. Maka, data penelitian ini tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi ini. Uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi > dari 0,05. Dapat disimpulkan
bahwa model penelitian yang dirumuskan tidak memiliki gejala
heteroskedastisitas.

Analisis regresi berganda dipergunakan dalam mengetahui dan
menunjukkan arah serta besarnya pengaruh profitabilitas, financial distress,
kepemilikan manajerial, ukuran dewan komisaris, komite audit, dan ukuran

perusahaan sebagai variabel kontrol baik secara simultan maupun parsial terhadap
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ketepatan waktu CIR perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia.
Tabel 3.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -2,978 1,104 -2,669 0,011
X1 -3,464 1,711 -0,255 -2,025 0,552
X2 0,001 0,035 0,003 0,032 0,975
X3 0,589 0,798 0,084 0,739 0,466
Xa 0,229 0,112 0,337 2,049 0,049
Xs -1,438 0,826 -0,260 -1,740 0,092
X 0,468 0,079 0,839 5,903 0,000
F hitung 11,177
Signifikansi F 0,000
R Square 0,691
Adjusted R Square 0,629

Sumber: Data diolah, 2017

Koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai Adjusted R Square sebesar

0,629, ini berarti bahwa variabel dalam model regresi tersebut yaitu profitabilitas,

financial distress, kepemilikan manajerial, ukuran dewan komisaris, komite audit

dan ukuran perusahaan dapat menjelaskan variabel ketepatan waktu corporate

internet reporting sebesar 62,9 persen, sedangkan 37,1 persen dipengaruhi oleh

faktor lain yang tidak termasuk dalam model penelitian.

Uji F merupakan tahapan awal mengidentifikasi model regresi yang

diestimasi layak atau tidak. Berdasarkan hasil analisis, nilai signifikansi sebesar

0,000 dengan nilai sig. 0,000 < 0,05, maka hal ini berarti seluruh variabel mampu

menjelaskan fenomena ketepatan waktu CIR pada perusahaan sektor keuangan

dan model regresi yang digunakan dianggap layak uji.
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Tabel 3 menunjukkan koefisien profitabilitas sebesar -3,464 dengan tingkat
signifikansi 0,052 lebih besar dari a (0,052 > 0,05), maka HO diterima dan HI
ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan
terhadap ketepatan waktu CIR. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Widaryanti (2011), Lestari dan Chariri (2007), serta Octafiana, dkk. (2014).

Lestari dan Chariri (2007) menyatakan sebuah perusahaan yang melakukan
Internet Financial Reporting maupun perusahaan yang tidak melakukan Internet
Financial Reporting mengabaikan informasi mengenai profitabilitas dalam
pelaporan keuangan melalui internet. Dikarenakan kondisi ekonomi yang kurang
stabil. Banyak perusahaan yang memiliki profitabilitas menurun tetap melakukan
Internet Financial Reporting untuk menunjukkan kepada stakeholders dan public
mengenai transparansi manajemen perusahaan.

Tabel 3 memperlihatkan koefisien financial distress sebesar 0,001 dengan
tingkat signifikansi 0,975 dengan (a) =5 % (0,975 > 0,05), maka HO diterima dan
H2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa financial distress secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu CIR. Hal ini berarti peningkatan
financial distress suatu perusahaan yang ditandai dengan Z-score yang rendah
tidak memberikan pengaruh terhadap ketepatan waktu CIR perusahaan tersebut,
begitupun sebaliknya.

Hasil dari pengujian variabel financial distress pada tahun 2016 terdapat 13
perusahaan sektor keuangan yang dikategorikan sehat, 21 perusahaan yang
dikategorikan dalam kondisi grey area, dan 3 perusahaan yang dikategorikan

menghadapi ancaman kebangkrutan/tidak sehat secara keuangan. Altman Z-score
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untuk perusahaan sektor jasa keuangan mewakili 3 rasio keuangan yaitu rasio
likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio solvabilitas. Sektor jasa keuangan
merupakan sektor dengan pertumbuhan tertinggi dalam pertumbuhan ekonomi
nasional tahun 2016 dibandingkan dengan sektor lain (Badan Pusat Statistik,
2016). Hal ini berdampak pada tingkat likuiditas perusahaan yang semakin
meningkat. Selain itu, solvabilitas relatif stabil. Tingkat likuiditas, profitabilitas
dan solvabilitas yang tercermin pada Z-score perusahaan tidak menghambat
perusahaan untuk melakukan CIR kepada publik agar mendapat penilaian positif.

Tabel 3 menunjukkan koefisien kepemilikan manajerial sebesar 0,589
dengan tingkat signifikansi 0,466 dengan (a) = 5 % (0,466 > 0,05), maka HO
diterima dan H3 ditolak. Ini berarti bahwa kepemilikan manajerial secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu corporate internet
reporting. Hasil penelitian ini sejalan dengan Kelton dan Yang (2008) serta
Puspitaningrum dan Atmini (2012).

Adanya kepemilikan saham oleh manajemen akan menimbulkan suatu
pengawasan terhadap kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh manajemen
perusahaan. Semakin besar proporsi kepemilikan manajerial, maka manajemen
cenderung berusaha lebih giat untuk kepentingan pemegang saham yang tidak lain
termasuk dirinya sendiri (Tarjo, 2008). Namun, dalam penelitian ini kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh pada ketepatan waktu corporate internet reporting.
Hal ini dikarenakan sangat sedikit proporsi kepemilikan manajerial pada
perusahaan sektor keuangan yang menjadi lokasi penelitian, sehingga tidak

signifikan atau kurang kuat sebagai indicator perusahaan dalam menilai ketepatan
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waktu Corporate Internet Reporting. Hal ini tercermin pada rata-rata kepemilikan
manajerial yaitu sebesar 0,07%.

Tabel 3 menunjukkan koefisien ukuran dewan komisaris sebesar 0,229
dengan tingkat signifikansi 0,049 dengan (o) = 5 persen (0,049 < 0,05), maka HO
ditolak dan H4 diterima. Ini berarti bahwa ukuran dewan komisaris secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap ketepatan waktu corporate internet
reporting. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ezat dan EI-Masry
(2008) dan Saputra (2013).

Ukuran dewan komisaris yang besar tentu memiliki keanekaragaman pada
masing-masing anggota. Perusahaan dengan ukuran dewan komisaris yang besar
memiliki keinginan untuk mengungkapkan informasi secara lebih berkualitas dan
tepat waktu di website perusahaan agar meningkatkan ketertarikan investor (Ezat
dan El-Masry, 2008). Hasil penelitian ini memberikan tambahan bukti empiris
pengaruh positif ukuran dewan komisaris terhadap ketepatan waktu corporate
internet reporting.

Tabel 3 menunjukkan koefisien komite audit sebesar -1,438 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,092 dengan (o) = 5 persen (0,092 > 0,05), maka HO diterima
dan H5 ditolak. Ini berarti bahwa komite audit secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap ketepatan waktu corporate internet reporting. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian Firdaus (2014) dan Hezadeen et al. (2016).

Tidak berpengaruhnya variabel komite audit disebabkan oleh semakin tinggi
jumlah komite audit dapat mengakibatkan sulitnya menciptakan koordinasi yang

baik antar anggota komite audit. Alasan lain yakni akan cukup sulit untuk
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mencapai keputusan akhir dikarenakan keterlibatan anggota yang jumlahnya
besar. Zaluki dan Wan-Hussin (2010) mengemukakan bahwa ukuran keanggotaan
komite audit yang besar belum tentu mampu bekerja secara efektif mengawasi
operasi manajemen perusahaan dalam menciptakan good corporate governance.
Alasan lainnya adalah pembentukan komite audit di perusahaan hanya bersifat
pemenuhan kewajiban (mandatory) terhadap peraturan yang ada. Hal ini
menyebabkan komite audit tidak memiliki keterlibatan yang tinggi dalam
pengambilan keputusan karena adanya pembatasan dalam hal tersebut.

Tabel 3 menunjukkan koefisien ukuran perusahaan sebesar 0,468 dengan
tingkat signifikansi 0,000 dengan (a) = 5 % (0,000 < 0,05). Ini berarti bahwa
ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ketepatan waktu corporate internet reporting. Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian Ezat dan EI-Masry (2008), Widaryanti (2011) dan Octafiana, dkk.
(2014).

Hasil penelitian sesuai dengan konsep yang menyatakan bahwa perusahaan
besar cenderung menyediakan informasi lebih cepat, baik dalam media
konvensional maupun media online (Ettredge et al. 2002). Hal ini karena tekanan
yang besar dari analis dan investor untuk lebih cepat dalam mendistribusikan
informasi keuangan perusahaan. Perusahaan yang besar juga memiliki kegiatan
yang kompleks, sehingga harus memberikan informasi yang lebih dibandingkan
perusahaan lain kepada pemangku kepentingan dengan kebutuhan informasi yang
berbeda-beda. Menurut Watts dan Zimmerman (1978) perusahaan yang besar

akan menjaga kualitas informasi untuk menjaga reputasi dan image perusahaan.
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Implikasi dari hasil penelitian ini mencakup dua hal, yaitu: 1) Implikasi
teoritis dimana penelitian yang dilakukan memberikan kontribusi mengenai
pengaruh faktor finansial dan good corporate governance terhadap ketepatan
waktu CIR. Variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap ketepatan
waktu CIR adalah ukuran dewan komisaris. Sejalan dengan teori agensi,
perusahaan yang mempunyai ukuran dewan komisaris yang besar mempunyai
keinginan untuk mengungkapkan informasi lebih berkualitas pada website
perusahaan dan hal ini tentu akan meningkatkan ketepatan waktu Corporate
Internet Reporting sehingga dapat mengurangi asimetri informasi antara agent
dengan principal. Sejalan dengan teori sinyal, meningkatnya ketepatan waktu
corporate internet reporting dapat menarik lebih banyak investor dan
meningkatkan kepercayaan investor mengenai posisi perusahaan. Selain itu,
ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol dalam penelitian ini juga memiliki
pengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu CIR. Sejalan dengan political cost
hypothesis, perusahaan yang besar memiliki kecenderungan dalam menyediakan
informasi keuangan lebih cepat karena desakan atau tekanan dari publik. 2)
Implikasi praktis dimana penelitian ini sebagai pertimbangan dan pengetahuan
mengenai ketepatan waktu pelaporan informasi keuangan perusahaan melalui
internet serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Investor dalam melakukan
investasi atau penanaman modal di suatu perusahaan dapat mempertimbangkan

ukuran dewan komisaris yang dimiliki oleh perusahaan.
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SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui pengujian statistik, maka
dapat disimpulkan: Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu
corporate internet reporting. Perusahaan cenderung mengabaikan informasi
profitabilitas dalam melakukan pelaporan keuangan melalui internet diakibatkan
oleh kondisi ekonomi yang kurang stabil. Financial distress tidak berpengaruh
terhadap ketepatan waktu corporate internet reporting. Hal ini karena sektor
keuangan masih menjadi sektor dengan pertumbuhan tertinggi. Tingkat kesulitan
keuangan perusahaan tidak menghambat untuk melakukan corporate internet
reporting. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu
corporate internet reporting. Hal ini dikarenakan sangat sedikit proporsi
kepemilikan manajerial pada perusahaan sektor keuangan yang menjadi lokasi
penelitian ini. Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap ketepatan
waktu corporate internet reporting. Hal ini berarti ukuran dewan komisaris yang
besar dapat meningkatkan ketepatan waktu corporate internet reporting. Komite
audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu corporate internet reporting.
Hal ini dikarenakan pembentukan komite audit di perusahaan hanya bersifat
pemenuhan kewajiban (mandatory) terhadap peraturan yang ada sehingga
menyebabkan komite audit tidak memiliki keterlibatan yang tinggi dalam
pengambilan keputusan. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
ketepatan waktu corporate internet reporting.

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan di atas, maka saran yang dapat

diberikan yakni lokasi penelitian terbatas hanya pada perusahaan sektor keuangan
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Peneliti selanjutnya agar dapat dilakukan
penelitian pada sektor perusahaan yang berbeda dan mempertimbangkan
penggunaan variabel lain, seperti kondisi perekonomian. Investor dan calon
investor diharapkan dapat mempertimbangkan ukuran dewan komisaris serta
ukuran perusahaan dalam menilai ketepatan waktu CIR.
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